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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hakekat peran humas dalam pengelolaan
hubungan sekolah dan masyarakat, (2) tujuan, fungsi dan manfaat hubungan sekolah dan
masyarakat, (3) prinsip-prinsip dalam pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, (4)
ruang lingkup pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat di Sekolah Dasar, (5)
pelaksanaan program hubungan sekolah dan masyarakat dilakukan dengan menggunakan
alternatif teknik (media elektronik dan media online) agar dapat menyesuaikan dengan
perkemabangan zaman. Metode yang digunakan adalah metode studi literatur, dengan
cara mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat serta pengelolaan bahan
penelitian. Hasil menunjukkan bahwa fungsi dari pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat dapat membangun mutu pendidikan khususnya di jenjang Sekolah Dasar,
meningkatkan partisipasi dari masyarakat terhadap proses pencapaian program-program
sekolah, dengan adanya pengelolaan maka dapat meningkatkan kerja sama antara
hubungan sekolah dan masyarakat. Implemenasinya meliputi berbagai pertemuan,
musyawarah serta adanya kerja sama antara lembaga pendidikan dengan masyarakat
sekitar, selain itu dapat terjalin hubungan yang erat antara warga sekitar sekolah untuk
menjaga keamanan, mengikutsertakan warga masyarakat di lingkungan sekolah
begitupun sebaliknya, serta melaksanakan pembinaan untuk jenjang Sekolah Dasar (SD).
Evaluasi yang dilakukan terhadap pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat yaitu
orangtua terlibat dalam pengelolaan, terciptanya programkerja baru, menjalankan proses
dan saling melakukan sharing antar orangtua.
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga sosial yang diselenggarakan oleh masyarakat maka harus
memenuhi kebutuhan masyarakat, sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan
pengarahan kepada masyarakat tentang pentingnya sebuah pengelolaan / management,
seperti hakikat hubungan sekolah dan masyarakat. Tujuan dan fungsi dari pengelolaan,
ruang lingkup, alternatif teknik serta prinsip-prinsip pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat. Sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa sebenarnya kebutuhan
masyarakat, harapan dan tuntutan masyarakat. Semakin tingginya pengetahuan
masyarakat tentang dunia pendidikan anak-anaknya maka akan semakin tinggi mutu
pendidikan di Indonesia terutama di jenjang Sekolah Dasar (SD). Karena masyarakat atau
orangtua juga sangat berpengaruh dalam pengelolaan pendidikan. Lembaga sekolah dan
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masyarakat harus menjalin kerjasama. Kerjasama tersebut demi meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Dasar agar prestasi belajar siswa juga ikut meningkat. Sekolah
merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan oleh masyarakat, begitupun
sebaliknya masyarakat tidak dapat dipisahkan dari sekolah. Karena keduanya saling
memiliki kepentingan, sekolah merupakan lembaga formal yang tujuannya untuk
mendidik, melatih serta membimbing generasi muda untuk masa depan.

Sementara masyarakat merupakan pengguna jasa pendidik itu. Pengelolaan
hubungan sekolah dan masayarakat merupakan bentuk sebuah kerjasama yang dilakukan
atas dasar tanggung jawab dan tujuan dari keduanya. Masyarakat merupakan sekelompok
individu yang berusaha untuk menyelenggarakan pendidikan atau membantu
menjalankan program pendidikan, maka partisipasi dari masyarakat untuk sekolah
sangatlah penting. Tanpa partsipasi masyarakat, sekolah hanya sebuah organisasi yang
tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Partisipasi masyarakat bukan hanya
sekedar pengumpulan dana, tetapi memiliki wewenang dalam segtiap aspeknya. Secara
etimologis, hubungan masyarakat diterjemahkan ke dalam bahasa inggris “public
relation” yaitu hubungan sekolah dengan masyarakat sebagai timbal balik antara lembaga
sekolah dengan masyarakat. Istilah hubungan dengan masyarakata dikemukakan pertama
kali oleh Presiden Amerika Serikat, Thomas Jefferson (1807) dengan istilah Public
Relations. Menurut Kindred Leslie, dalam bukunya yaitu “School Public Relation”
mengemukakan pengertian hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu sebagai berikut:
“hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara sekolah
dengan masyarakat untuk berusaha menanamkan pengertian warga masyarakat tentang
kebutuhan dari karya pendidikan serta pendorong minat dan tanggung jawab masyarakat
dalam usaha memajukan sekolah”.

Pengelolaan hubungan memajukan sekolah. Pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat merupakan sebuah jalinan interaksi yang direncanakan dari sekolah agar
dapat diterima di lingkungan masyarakat dan mendapatkan aspirasi serta simpati dari
masyarakat tersebut. Pengertian hubungan dengan masyarakat menurut Abdurrachman
adalah kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, good will, kepercayaan,
penghargaan dari public sesuatu badan khususnya dan masyarakat pada umumnya
(Suryosubroto, 2004:155). Pihak sekolah dapat memeberikan informasi kepada
masyarakat, sehingga masyarakat membentuk opini tersendiri terhadap sekolah. Dari
tinjauan kepentingan masyarakat, maka dapat dikatakan bahwa masyarakat dapat
mengambil manfaat dan menyerap hasil-hasil pemikiran dan perkembangan pengetahuan
teknologi yang berguna bagi masyarakat itu sendiri (Mulyono, 2008, him. 209). Definisi
pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat menurut Zainal Naution (2006, him. 9)
adalah suatu usaha yang sengaja dilkaukan, direncanakan secara berkesinambungan
untuk menciptakan saling pengertian antara sebuah lembaga / institusi dengan
masyarakat.

Hubungan masyarakat atau public relation (PR) merupakan fungsi manajemen.
Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat di bidang pendidikan adalah penerapan
dari PR tersebut, oleh karena itu hubungan masyarakat merupakan salah satu fungsi dari
pengelolaan atau manajemen pendidikan. Kepala sekolah sudah seharusnya berupaya
meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas. Salah satu pengelolaannya vyaitu
lingkungan masyarakat atau orangtua murid. Pengelolaan pendidikan perlu menangani
masyarakat (perlu adanya hubungan sekolah dan masyarakat). Kepala sekolah memiliki
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tugas dan tanggung jawab untuk melakukan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan terhadap tenaga kependidikan serta memlihara sarana dan prasarana yang ada
di sekolah, karena kepala sekolah merupakan pejabat formal. Apabila kegiatan hubungan
sekolah ingin mencapai target, maka harus ada beberapa pertimbangan yang harus
dijalankan demi pencapaian programprogram sekolah. Adapun prinsip-prinsip dari
hubungan sekolah dan masyarakat yaitu kerjasama antara hubungan sekolah dan
masyarakat harus menciptakan hal-hal baik untuk pendidikan di sekolah. Masyarakat
(orangtua) memiliki peran yang sangat penting untuk membantu menyukseskan program-
program sekolah dan memiliki hak nya untuk berpedapat, tetapi tetap menaati ketentuan
yang ditetapkan oleh sekolah. Peran masyarakat bukan hanya sekedar bentuk usul
ataupun saran, masyarakat juga bolen membuat struktur kepengurusan agar program
sekolah dapat terjalin dengan baik sehingga dapat bermanfaat untuk kemajuan sekolah.
Berkaitan dengan prinsip edukatif maka pihak sekolah yang tetap berkewajiban dalam
menjalaninya.

Peran masyarakat bersifat konsktruktif ketika mereka dapat mempelajari serta
memahami permasalahan dan cara mengatasinya bagi kepentingan kelompok. Agar
sukses dalam berperan, seharusnya masyarakat dapat memahami nilai, pola kerja hingga
cara hidup yang baik yang ada dalam masyarakat tersebut. Kerjasama haruslah
berkembang, dimulai dari yang paling sederhana lalu berkembang ke hal-hal yang lebih
besar. Keikutsertaan masyarakat harus berjalan dengan evektif dan perlu adanya
bimbingan dari pihak sekolah agar saat mengembangkan gagasan, ide, saran, kritik, dan
pemecahan masalah dapat berjalan dengan baik sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Dasar. Di pendidikan dasar inilah masyarakat atau orangtua harus
berperan aktif dalam pengelolaan yang diadakan oleh sekolah, mengingat anak-anak
mereka yang masih berusia muda maka perlu adanya bimbingan dari pihak sekolah
maupun masyarakat, agar guru juga dapat bekerjasama dengan orangtua siswa demi
mengedepankan pendidikan yang terbaik untuk generasi muda pada saat ini. Dengan
meningkatnya prestasi siswa di sekolah maka dapat memajukan sekolah dan
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Ruang lingkup pengelolaan hubungan
sekolah dan masyarakat dapat kita lihat dari dua arah yaitu dilihat secara internal maupun
eksternal. Pengelolaan hubungan internal merupakan pengelolaan yang membina
hubungan kekeluargaan dengan warga sekolah, tujuannya agar warga sekolah dapat ikut
serta bertanggung jawab atas kemajuan sekolah. Sedangkan pengelolaan hubungan
eksternal merupakan pengelolaan yang lebih luas jangkauannya karena lebih berorientasi
kepada masyarakat sekitar. Ruang lingkup hubungan masyarakat secara eksternal yaitu
menjalin kerja sama dengan tokoh masyarakat, aparat pemerintah desa/ kelurahan/
kecamatan sesuai dengan domisili sekolah.

Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi, menjalin kerjasama dengan
organisasi non pemerintah agar mendapatkan fasilitas bimbingan teknis untuk kemajuan
sekolah, Menjalin kerja sama dengan dunia usaha dan industri yang tujuannya untuk
pendidikan yang lebih baik. Menjalin kerjasama dengan instansi yang dapat dijadikan
partner dalam pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan program hubungan sekolah dan
masyarakat dilakukan dengan menggunakan alternatif teknik (media elektronik). Di
zaman sekarang ini hampir semua orang sudah menggunakan alat/ media elektronik yang
canggih. Seperti komputer, laptop, handphone dan lain sebagainya. Apalagi di masa
pandemi seperti sekarang ini, mau tidak mau semua siswa diharuskan menggunakan
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media elektronik untuk menjalankan pendidikannya. Jika kegiatan belajar di sekolah tetap
berjalan (offline), pihak sekolahdapat mengundang masyarakat atau orangtua siswa untuk
menghadiri rapat, lalu pihak sekolah menjelaskan apa saja yang akan dibahas. Pihak
sekolah bisa menjelaskan hal tersebut tidak perlu lagi menulis di papan tulis, kepala
sekolah ataupun guru dapat menjelaskan hal tersebut menggunakan\ power point yang
ditayangkan oleh proyektor, tujuannya agar lebih praktis, efisien, jelas dan dapat
menghemat waktu. Namun, apabila pihak sekolah ingin mengadakan rapat dengan
masyarakat atau orangtua siswa secara online, maka wali kelas dapat menggunakan cara
seperti meminta nomor telpon/ email dari orangtua siswa, lalu membuat grup misalnya
melalui whatsapp ataupun telegram. Selanjutnya, wali kelas membagikan file berupa
documen/ pdf yang akan dibuka oleh orangtua siswa tersebut. Kegiatan ini dilakukan agar
dapat berorientasi pada pengenalan program sekolah dengan tema pembelajaran, dapat
dilakukakn baik formal maupun informal. Maka dari cara tersebut pihak sekolah maupun
masyarakat dapat menjalin hubungan menggunakan cara yang praktis dan lebih efisien.
Tujuannya agar dapat mendorong kepedulian masyarakat di dunia pendidikan dan
mendapat respon positif dari orangtua siswa. Karena bentuk partisipasi masyarakat dapat
berupa kepedulian terhadap pendidikan anak, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan
khususnya di jenjang Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Dalam penelitian ini yang
dijadikan subjek adalah kepala sekolah, guru, siswa, komite sekolah, masyarakat atau
wali siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara mencatat,
mengumpulkan data pustaka, penyajian data, pengelolaan bahan penelitian hingga
penarikan kesimpulan. Melakukan studi literatur ini dilakukan setelah mereka
menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan permasalahan, sebelum mereka
terjun ke lapangan untuk menentukan data yang dperlukan (Darmadi,2011) Analisi data
yang terkumpul sesuai dengan penelitian tentang pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar, dilakukan dengan
metode studi literatur dan menghubungkan penelitian dengan dunia nyata. Penelitian ini
sangat menjelaskan siuasi dan kondisi yang sedang terjadi di masyarakat. Prosedur analis
data tersebut meliputi tahapan pengumpulan data, data-data diperoleh berdasarkan
hubungan sekolah dan masyarakat di lembaga Sekolah Dasar (SD), lalu dianalisis
berkaitan dengan aktivitas di sekolah maupun di masyarakat. teknik penyajian data dalam
artikel ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat berupa teks naratif, uraian verbal
tentang pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu
penddikan di Sekolah Dasar.

Dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian artikel ini dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal yang tujuannya untuk mengembangkan
aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Menurut (Djojonegoro, 1996:7) terdapat
salah satu teorinya yaitu Teori Pembangunan. Teori Pembangunan pada hakekatnya
adalah suatu proses transformasi masyarakat dari suatu keadaan pada keadaan yang lain
yang makin mendekati tata masyarakat yang dicitacitakan. Dalam proses transformasi itu
ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu keberlanjutan (continuity) dan perubahan
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(change). Tarikan antara keduanya menimbulkan dinamika dalam perkembangan
masyarakat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Perencanaan Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Perencanaan dilakukan tujuannya yaitu untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam
melaksanakan kegiatan penelitian. Kegiatan hubungan masyarakat yang dilakukan ini
didasarkan karena adanya kesadaran bahwa sekolah sangat memerlukan kerjasama dan
partisipasi dari masyarakat. Langkah awal dari perencanaan pengelolaan hubungan
sekolah dan masyarakat yaitu menjalin komunikasi dan menentukan kegiatan apa saja
yang akan dilakukan oleh hubungan masyarakat. Merencanakan program kegiatan
sekolah dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang telah disetujui oleh semua
guru dan para siswa. Lalu, merencanakan program kerja hubungan masyarakat seperti
mengadakan pertemuan antara wali murid pada setiap satu semester atau pada saat
penerimaan rapot kenaikan kelas. Pertemuan tahunan pada saat menjelang maulid
nabi, halal bihalal dengan mengundang tokoh masyarakat serta kegiatan lainnya.

2. Pelaksanaan Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam melaksanakan pengelolaan hubungan
sekolah dan masyarakat yaitu 1) teknik pertemuan kelompok seperti pertemuan rapat
akhir tahun dan rapat tahun ajaran baru, 2) teknik pertemuan individual yang
dilaksanakan dengan mengundang wali siswa ke sekolah jika anaknya memiliki
masalah di sekolah, mengundang komite sekolah maupun tokoh masyarakat untuk
membahas permasalahan yang terjadi di sekolah, 3) teknik publikasi dengan
membagikan selebara ataupun menempel informasi di mading sekolah, bertujuan
untuk memberikan informasi maupun arahan kepada siswa. Teknik tersebut
dilaksanakan tujuannya agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
Menurut Soemirat (2004:68) yang mengatakan tujuan utama public relation adalah
menciptakan, mempertahankan dan melindungi reputasi, organisasi / perusahaan,
memperluas prestis, menampilkan citra- citra yang mendukung.

3. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Evluasi adalah sebuah kegiatan yang tujuannya untuk melihat kelemahan dan
kelebihan kinerja sekolah serta mengetahui sejauh mana program kerja sekolah dan
program kerja masyarakat dilakukan. Dari sinilah metode kerja dapat ditingkatkan.
Pada akhirnya dengan adanya hubungan sekolah dan masyarakat maka akan
meningkatkan mutu pendidikan terutama di jenjang sekolah dasar

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa proses pengelolaan hubungan
sekoalah dan masyarakat di jenjang sekolah dasar (SD) sudah berjalan dengan sistematis.
Sekolah dan masyarakat merupakan dua elemen yang tidak dapat dipisahkan, karena
keduanya memiliki kepentingan dan hubungan yang sangat erat. Hubungan sekolah dan
masyarakat perlu dijalani dengan melalui komunikasi internal maupun eksternal yang
efektif. Pendidikan di sekolah dan kehidupan di masyarakat sangat mempengaruhi. Di
negara Indonesia program pendidikan diarahkan kepada perbaikan mutu pendidikan.
Sekolah berperan sebagai lembaga formal yang mendapat kepercayaan dari masyarakat
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untuk mendidik, membekali ilmu pengetahuan, dan melatih keterampilan bagi generasi
muda agar dapat berperan di masa yang akan datang. Dengan adanya hubungan sekolah
dan masyarakat, hal tersebut dapat mengubah sikap masyarakat terhadap pendidikan,
karena itu aspirasi masyarakat terhadap pendidikan menjadi makin tinggi. Ini merupakan
salah satu perubahan sosial yang sangat penting. Dengan adanya dukungan yang positif
dari masyarakat, maka program sekolah dapat terlaksana dengan baik. Pertemuan khusus
yang mengundang masyarakat sekitar untuk bertukar pikiran dengan pihak sekolah sudah
diadakan karena hal tersebut sangat penting bagi pihak sekolah untuk mengetahui opini
dari masyarakat sekitar lingkungan sekolah mengenai program yang akan terlaksana
nantinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evalusi. Sekolah dan masyarakat merupakan dua lingkup yang tidak dapat dipisahka.
Sekolah sebagai tempat belajar dan masyarakat sebagai tempat mengaplikasikan dan
memetik hasil belajar. Oleh karena itu hubungan sekolah dan masyarakat merupakan
bentuk komunikasi eksternal yang dilakukan atas dasar tanggung jawab dan tujuan.
Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat merupakan jalinan interaksi yang
diadakan oleh pihak sekolah agar dapat diterima di tengah masyarakat untuk
mendapatkan aspirasi, dan simpati dari masyarakat, serta melakukan kerja sama yang
baik antara pihak sekolah maupun masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan
khususnya di jenjang pendidikan sekolah dasar (SD). Fungsi dan tugas pokok pengelolaan
hubungan sekolah dan masyarakat adalah menarik simpati masyarakat agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat akan
berjalan dengan baik apabila ada kesepakatan yang diambil dari kedua belah pihak
tentang program kerja sekolah maupun program kerja masyarakat. Dengan begitu, tidak
ada lagi penghalang dalam melaksanakan program hubungan sekolah dan masyarakat.
Saran bagi pihak sekolah agar dapat mengadakan lebih banyak lagi program kerja baik di
sekolah maupun di masyarakat sekitar. Agar tidak terjadi kesenjangan untuk kedepannya,
masyarakat juga harus berperan aktif dalam pembangunan sekolah sehingga dapat
membantu hal apa saja yang dibutuhkan oleh sekolah tersebut, dengan begitu maka akan
terjalin hubungan kerja sama yang baik antara sekolah maupun masyarakat. selain itu
masyarakat juga dapat berperan serta dalam menjaga keamanan sekolah. Komite sekolah
seharusnya lebih memperbanyak anggota dari masyarakat di lingkungan sekitar, serta
perlunya penyediaan kotak saran agar dapat diisi oleh masyarakat atau orangtua siswa
agar dapat memudahkan sekolah dalam mengumpulkan opini mengenai kegiatan yang
akan dan sudah dilaksanakan.
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